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ABSTRAK 

 

Untuk mencapai pemerataan ekonomi dalam kurun waktu yang panjang maka Indonesia terus 

melakukan pembangunan di berbagai daerah. Self Compacting Mortar merupakan salah satu 

teknologi yang dapat memajukan pembangunan Indonesia. Self Compacting Mortar adalah 

kemampuan mortar segar yang memadatkan sendiri atau dapat masuk ke dalam pori pori dengan 

memanfaatkan beratnya sendiri tanpa adanya penggetar dengan mempertahankan nilai  homogen 

dalam suatu campuran. Penggunaan Silica fume sebagai pengganti sebagian semen dinilai dapat 

meningkatkan kekuatan pada mortar dan lebih ramah lingkungan. Metode yang digunakan dalam 

mendesain perencanaan campuran ialah metode volume absolut. Variasi silica fume yang 

digunakan ialah 0%, 5%,10%, dan 20%.  Propertis mekanis yang digunakan ialah kuat tekan dan 

kuat lentur. Pada pengujian umur 28 hari kuat tekan adalah  48 MPa; 50,43 MPa; 53,3 MPa; dan 

30,88 MPa. Pada pengujian umur 40 hari kuat lentur adalah  9,64 MPa; 10,56 MPa; 10,81 MPa; 

7,62MPa. Dilakukan regresi linear untuk mendapatkan nilai uji lentur pada umur 28 hari, berikut 

nilai yang di dapatkan pada masing masing variasi 8,74MPa; 9,45MPa; 9,58MPa; 7,410MPa. Dari 

hasil pengujian berikut menunjukan adanya pengaruh silica fume pada nilai kuat tekan dan lentur 

pada self compacting mortar. 

Kata kunci: self compacting mortar, silica fume, volume absolut, kuat tekan, kuat lentur
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ABSTRACT 

 

To achieve economic equality in a long period, Indonesia continues to develop in various regions. 

Self Compacting Mortar is one of the technologies that can advance Indonesia's development. Self 

Compacting Mortar is the ability of a fresh mortar to compress itself or can enter the pores by 

utilizing its weight without a vibrator by maintaining a homogeneous value in a mixture. The use 

of silica fume as a partial replacement for cement is considered to be able to increase the strength 

of the mortar and be more environmentally friendly. The method used in designing mixed planning 

is the absolute volume method. Silica fume variations used are 0%, 5%, 10%, and 20%. 

Mechanical properties used are compressive strength and flexural strength. At 28 days old the 

compressive strength is 48 MPa; 50.43 MPa; 53.3 MPa; and 30.88 MPa. At the age of 40 days, the 

flexural strength was 9.64 MPa; 10.56 MPa; 10.81 MPa; 7.62MPa. Linear regression was 

performed to obtain the flexural test value at 28 days, following the value obtained at each 

variation of 8.74 MPa; 9.45 MPa; 9.58 MPa; 7,410 MPa. The results of the following tests indicate 

the effect of silica fume on compressive strength and flexural values on self-compacting mortar. 

 

Keywords: self compacting mortar, silica fume, absolute volume, compressive strength, flexural 

strength. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Negara Indonesia merupakan negara yang terus melakukan pembangunan 

infrastruktur di berbagai tempat. Hal tersebut dilakukan untuk mencapai 

pemerataan ekonomi dalam kurun waktu yang panjang. Seiring dengan 

pembangunan tersebut, permintaan dan produksi bahan baku infrastruktur di 

Indonesia akan semakin meningkat. Salah satu komponen bahan baku yang 

berperan penting dalam pembangunan adalah semen. Proses pembuatan semen 

menghasilkan karbondioksida (CO2) yang banyak ke udara. Hal inilah yang 

menimbulkan masalah bagi lingkungan seperti peningkatan pada suhu bumi yang 

mengakibatkan es di kutub mencair, menipisnya lapisan ozon di atmosfir, dan 

terjadinya efek rumah kaca. Salah satu upaya untuk menanggulangi permasalahan 

tersebut ialah dengan mengurangi penggunaan semen dengan menambahkan 

material yang lebih ramah lingkungan dan memiliki sifat yang menyerupai semen. 

Salah satu material yang memiliki karakteristik ramah lingkungan dan 

dapat menggantikan sebagian semen adalah silica fume (SF). Kelebihan dari silica 

fume adalah kemampuannya yang dapat mengisi rongga yang lebih kecil dari 

semen sehingga dapat meningkatkan kuat tekan beton. Selain itu juga silica fume 

merupakan material pozzolan halus, yang memiliki komposisi silika yang di 

hasilkan dari alloy besi silikon sehingga lebih ramah lingkungan. Penggunaan 

bahan pengganti sebagian semen tersebut dapat digunakan pada berbagai 

komponen bangunan, salah satunya mortar.  

 Mortar adalah semen perekat yang menghubungkan antara bahan 

bangunan seperti batu bata dan keramik. Pada desain mortar kali ini, peneliti akan 

mendesain mortar yang memiliki sifat dapat memadatkan atau masuk kedalam 

pori pori dengan memanfaatkan beratnya sendiri tanpa penggetar yang disebut self 

compacting mortar. Self Compacting Mortar sendiri telah di temukan oleh 

Okamura (1986) di Jepang dan terus dikembangkan hingga sekarang. 
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 Dengan kelebihan kelebihan yang dimiliki oleh silica fume dan self 

compacting mortar maka peneliti akan melakukan studi eksperimental pembuatan 

self compacting mortar dengan menggantikan sebagian bahan semen dengan 

silica fume. Pada studi eksperimental ini, metode perawatan yang digunakan ialah  

sealed curing dan akan di uji dengan kuat uji tekan dan lentur. 

1.2 Inti Permasalahan 

Pada studi eksperimental ini akan mengkaji kuat tekan dan kuat lentur pada self 

compacting mortar dengan mengganti sebagian semen dengan silica fume dengan 

metode perawatan sealed curing. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui nilai kuat tekan pada self compacting mortar dengan silica 

fume terhadap umur mortar. 

2. Mengetahui nilai kuat lentur pada self compacting mortar dengan silica 

fume terhadap umur mortar. 

1.4 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Perencanaan campuran menggunakan metode volume absolut. 

2. Rasio substitusi sebagian semen dengan silica fume 0, 5, 10, dan 20%. 

3. Water-to-binder (w/b) ratio ditetapkan sebesar 0,3. 

4. Workability mortar segar ditentukan dengan pengujian mini slump flow 

dan mini V-funnel mengacu pada “Specification and Guidelines for Self-

Compacting Concrete” (EFNARC, 2002) 

5. Kuat tekan diuji pada spesimen kubus 50 × 50 × 50 mm yang diuji pada 

umur 7, 14, 21, dan 28 hari dengan mengambil nilai rata-rata dari 3 buah 

benda uji Sesuai dengan ASTM C109/109M-16a. 

6. Kuat lentur diuji pada specimen prisma 40 × 40 × 160 mm pada umur 7, 

14, dan 40 hari sesuai dengan ASTM C348/C348M-18. 

7. Metode perawatan menggunakan sealed curing. 

8. Jumlah total benda uji: 48  buah kubus 50 × 50 × 50 mm dan 36 buah 

prisma 40 × 40 × 160, dengan rekapitulasi seperti pada Tabel 1.1 dan 

Tabel 1.2. 
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Tabel 1.1 Jumlah benda uji kuat tekan 

Jenis uji 

Benda uji 

Silica fume 

(%) 

Dimensi 

(mm) 

Umur 

Pengujian 

(Hari) 

Jumlah 

Kuat tekan   

0 

50 × 50 × 50 7, 14, 21,28 

12 

5 12 

10 12 

20 12 

Total 48 

 

  Tabel 1.2 Jumlah benda uji kuat lentur 

Jenis uji 

Benda uji 

Silica fume 
Dimensi 

(mm) 

Umur 

Pengujian 

(Hari) 

Jumlah 

Kuat lentur 

0 

40 × 40 × 160 7, 14,40 

9 

5 9 

10 9 

20 9 

Total 36 

 

1.5 Metodologi Penelitian 

Adapun metode-metode penelitian yang akan digunakan pada skripsi ini sebagai 

berikut: 

1. Studi literatur 

Penulis mengkaji paper,jurnal, skripsi dan buku terkait sebagai media 

pembelajaran untuk membahas topik penelitian agar mengetahui informasi 

dan  ilmu terkait dengan inti permasalahan yang diteliti. 

2. Uji Eksperimental 

Uji eksperimental dilakukan dengan tujuan mengetahui nilai kuat tekan 

dan nilai lentur pada self compacting mortar denagn silica fume. Nilai kuat 

tekan diperoleh menggunakan Compression Testing Machine yang 
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dilakukan pada minimum 48 sampel benda uji. Nilai kuat lentur  diperoleh 

menggunakan alat yang berada di Laboratorium Teknik Struktur 

Universitas Katolik Parahyangan yang dilakukan pada minimum 36 

sampel benda uji.  

3. Pengolahan data dan analisis 

Berdasarkan yang diperoleh yaitu data primer dan sekunder, penulis akan 

mengolah data dan  menganalisis untuk mencapai tujuan penulis. 

 

1.6 Diagram Alir  

Studi eksperimental ini akan dilakukan berdasarkan dengan diagram alir pada 

Gambar 1.1. 
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Gambar 1.1 Diagram alir penelitian 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

 Bab 1 memuat latar belakang masalah, inti permasalahan, tujuan penelitian, 

lingkup penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan, dan diagram 

alir penelitian. 

BAB 2 DASAR TEORI 

Bab 2 berisi landasan teori yang digunakan dalam penelitian. 

BAB 3 PERSIAPAN DAN PELAKSANAAN PENGUJIAN 

Bab 3 berisi penjelasan tentang persiapan bahan yang akan digunakan , 

pemeriksaan karakteristik material dasar, pembuatan benda uji, serta 

pengujian sifat mekanis dari benda uji. 

BAB 4 ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab 4 berisi hasil pengolahan data dan analisis terhadap benda uji yang dibuat 

pada penelitian ini. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab 5 berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan serta saran yang 

dapat digunakan untuk menunjang penelitian selanjutnya. 
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